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ABSTRAK 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media puzzle terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 091281 Batu 4. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan dengan 57,7% siswa belum memenuhi Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Metodologi – Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen One Group 
Pretes-Postes Design. Sampel terdiri dari seluruh kelas IV yang berjumlah 26 siswa (total sampling). Instrumen 
yang digunakan adalah tes uraian kemampuan berpikir kritis siswa yang mencakup lima aspek: penjelasan dasar, 
penjelasan lanjutan, strategi dan taktik, serta menarik kesimpulan. Analisis data menggunakan uji normalitas 
Shapiro-Wilk dan Uji Paired Samples T-Test melalui SPSS Statistik 24. 

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 61 (pretest) menjadi 89,5 
(posttest), peningkatan sebesar 28,5 poin. Uji Paired Samples T-Test menghasilkan 𝑡ℎ௜௧௨௡௚   = 27,112 > 𝑡௧௔௕௘௟   = 
1,708 dengan Sig. = 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kebaruan – Penelitian ini membuktikan bahwa media puzzle terbukti secara signifikan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD N 091281 batu 4, memberikan bukti empiris bagi 
pengembangan media pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 

Signifikansi – Penelitian ini bermanfaat bagi guru sekolah dasar, kepala sekolah, dan praktisi pendidikan yang 
mencari media pembelajaran berbasis bukti, berbiaya rendah, dan efektif untuk pembelajaran penjumlahan dan 
pengurangan bilangan desimal. 
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1. Pendahuluan 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu prasyarat utama dalam menghasilkan sumber 
daya manusia yang mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Pembelajaran di sekolah tidak hanya 
bertujuan mengembangkan penguasaan konsep, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Sejalan dengan hal tersebut, 
pendidikan dipandang sebagai proses yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi 
intelektual, karakter, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat (Halimi et 
al., 2025). Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara aktif, bermakna, dan berpusat 
pada peserta didik agar mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan 
tuntutan perkembangan zaman. 

Namun demikian, kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil 
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa capaian literasi 
membaca, matematika, dan sains peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara 
anggota OECD. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan kontekstual masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini 
menjadi perhatian penting karena kemampuan tersebut merupakan bagian integral dari kemampuan 
berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah menerapkan Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi, serta 
pengembangan kompetensi melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kurikulum ini memberikan 
keleluasaan kepada guru untuk memilih strategi, model, maupun media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kontekstual, dan 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Nugroho, 2023). Dengan demikian, keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran yang inovatif. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan individu untuk menganalisis informasi, 
mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan secara logis, serta mengambil keputusan berdasarkan alasan 
yang rasional (Mardliyah et al., 2023; Panduwinata, 2025). Dalam pembelajaran matematika, 
kemampuan berpikir kritis berperan penting karena peserta didik dituntut tidak hanya memperoleh 
jawaban yang benar, tetapi juga mampu menjelaskan alasan, memilih strategi penyelesaian yang tepat, 
serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika perlu didukung 
oleh media dan aktivitas belajar yang mampu mendorong peserta didik berpikir secara aktif selama 
proses pemecahan masalah. 

Hasil observasi di kelas IV SD Negeri 091281 Batu 4 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar matematika peserta didik masih tergolong rendah. Dari 26 peserta didik, hanya 
11 orang (42,3%) yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70, 
sedangkan 15 peserta didik (57,7%) belum mencapai ketuntasan. Rendahnya capaian tersebut 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah, berpusat pada guru, 
serta minim penggunaan media pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif. 
Akibatnya, pembelajaran berlangsung monoton sehingga kesempatan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis menjadi terbatas. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah media 
puzzle. Media puzzle merupakan media pembelajaran berbentuk permainan edukatif yang 
mengharuskan peserta didik menyusun potongan-potongan gambar atau informasi menjadi suatu 
kesatuan yang utuh. Aktivitas tersebut menuntut peserta didik untuk mengamati, menganalisis 
hubungan antarbagian, mengidentifikasi pola, serta menyusun strategi penyelesaian masalah. Melalui 
proses tersebut, media puzzle tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar, tetapi juga 
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memfasilitasi berkembangnya kemampuan berpikir kritis karena peserta didik secara aktif 
membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Ayu, 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media puzzle dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Juliani (2024) melaporkan bahwa penggunaan media puzzle 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada 
materi bangun ruang. Temuan serupa juga disampaikan oleh Mirna (2022) yang menunjukkan bahwa 
media puzzle pictures mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA 
di sekolah dasar. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 
materi geometri maupun IPA, sedangkan kajian mengenai efektivitas media puzzle dalam 
pembelajaran matematika pada materi operasi bilangan desimal di sekolah dasar masih relatif 
terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya lebih menekankan peningkatan hasil belajar 
dibandingkan pengembangan kemampuan berpikir kritis sebagai kompetensi utama Kurikulum 
Merdeka. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji pengaruh penggunaan media puzzle 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan desimal. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada karakteristik konsep yang 
menuntut kemampuan penalaran, analisis, serta ketelitian dalam menyelesaikan masalah matematis. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media puzzle sebagai 
alternatif media pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka sekaligus 
memperkuat pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu 
4 pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. 

2. Metodologi 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan pra-eksperimen dengan One 
Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, satu kelompok subjek diberikan pretest sebelum 
perlakuan dan posttest setelah perlakuan, tanpa kelompok kontrol. Penelitian Eksperimen merupakan 
penelitian dimana peneliti melakukan manipulasi dan Kontrol terhadap satu atau lebih variabel bebas 
dan dikatakan juga dengan penelitian eksperimen adalah merupakan metode sistematis guna 
membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat (Kusuma, 2021). Model penelitian 
melibatkan tiga langkah: (1) pelaksanaan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebelum 
perlakuan; (2) pemberian perlakuan menggunakan media puzzle; dan (3) pelaksanaan posttest untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan. 

Tabel 1 - Desain Penelitian 

Pretest         Perlakuan  Posttest 

O1  X  O2  

2.1 Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilakukan di SDN 091281 Batu 4 Jl.Asahan Kilometer IV, Dolok Marlawan, Kec. Siantar, 
Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 (April 
2026). Populasi dan sampel penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa 
(13 laki-laki dan 13 perempuan), yang dipilih menggunakan teknik total sampling karena jumlah 
populasi tergolong kecil yaitu kurang dari 100 orang (Oktarita, 2025). 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah tes uraian yang mencakup lima aspek penilaian: penjelasan dasar, 
penjelasan lanjutan, strategi dan taktik, serta menarik kesimpulan. Kriteria Penilaian tes dalam 
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berpikir kritis menggunakan skala 1-4. Nilai akhir dihitung menggunakan rumus: Nilai = (Skor 
Diperoleh / Skor Maksimum) × 100. 

Tabel 2 - Pedoman Penskoran Tes Uraian 

Skor Kategori Deskripsi 

4 
Sangat 

Baik 

Mampu mengidentifikasi masalah dengan sangat fokus, memberikan 

penjelasan mendalam yang dikaitkan dengan konsep lain, merancang 

strategi pemecahan masalah yang kreatif/detail, dan menarik kesimpulan 

yang disertai prediksi dampak. 

3 Baik 

Mampu menjelaskan masalah secara jelas, mengidentifikasi asumsi dasar, 

menentukan strategi tindakan yang masuk akal, serta menarik kesimpulan 

secara utuh berdasarkan fakta yang tersedia. 

2 Cukup 

Mampu mengidentifikasi masalah namun kurang fokus, penjelasan 

tambahan masih dangkal atau ada kekeliruan logika, strategi yang dipilih 

kurang praktis, dan kesimpulan hanya benar sebagian. 

1 Kurang 

Tidak mampu merumuskan masalah, tidak mampu memberikan 

penjelasan/asumsi tambahan, tidak ada upaya memberikan solusi, dan gagal 

menarik kesimpulan dari informasi yang ada. 

(Sumber: Apiati, 2020) 

Instrumen divalidasi oleh dua validator adalah Dosen matematika dan Guru matematika. Hasil 
validasi 1, mendapatkan skor 3,60 dan validasi 2 mendapatkan skor 3,80 untuk validasi isi 
dikategorikan valid dengan 7 soal masuk kategori valid, 2 soal cukup valid dan 1 soal tidak valid. 
Untuk validasi bahasa pada validasi 1 mendapatkan skor 3,20 dan validasi 2 mendapatkn skor 3,70 
dengan 7 soal sangat dapat dipahami, 1 soal dapat dipahami, 1 soal kurang dapat dipahami dan 1 soal 
tidak dapat dipahami. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 
melalui SPSS Statistik 24, dengan kriteria data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Kedua, pengujian hipotesis menggunakan Uji Paired Samples T-Test, dengan kaidah keputusan: apabila 𝑡ℎ௜௧௨௡௚ > 𝑡௧௔௕௘௟ dan Sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Validasi soal dilakukan oleh Theresia Monika Siahaan, S.Pd. ,M.Pd. (dosen matematika) pada 9 April 
2026. Validasi mencakup 10 butir soal yang dinilai pada skala 1–4. Total skor yang diperoleh adalah 32 
dari 40 (80%), dikategorikan sangat layak tanpa revisi. Validasi soal kedua dilakukan oleh Tantri 
Clarisa Siagian, S.Pd (guru matematika) pada 15 April 2026, menghasilkan total skor 36 dari 40 (90%), 
juga dikategorikan Sangat layak tanpa revisi. 

Penelitian dilaksanakan dari 16 April hingga 23 April 2026. Pretest diberikan sebelum perlakuan, 
dan posttest diberikan setelah siswa mendapatkan pembelajaran menggunakan media puzzle. Tabel 
berikut menyajikan perbandingan statistik deskriptif. 

Tabel 3 - Perbandingan Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 
Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

Nilai Terendah 43 79 

Nilai Tertinggi 79 100 

Rata-Rata (Mean) 61 89,5 
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Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai siswa meningkat secara signifikan dari 61 pada pretest 
menjadi 89,5 pada posttest, selisih sebesar 28,5 poin. Nilai terendah naik dari 43 menjadi 79, dan nilai 
tertinggi meningkat dari 79 menjadi 100. Seluruh siswa pada posttest mencapai nilai di atas ambang 
batas KKTP yaitu 70, yang menunjukkan peningkatan menyeluruh dalam kemampuan berpikir kritis. 

Untuk melihat perbandingan nilai pre-test dan post-test dapat dilihat dari diagram tabel sebagai 
berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Pretest dan Posttest 

Berdasarkan Gambar 1, di peroleh data jelas terlihat bahwa nilai rata-rata pada pretest 61, 
sedangkan nilai rata-rata pada posttest 89,5 dengan melihat hal tersebut maka setelah adanya 
perlakuan yaitu penggunaan media puzzle dalam pembelajaran matematika terjadi perubahan nilai 
rata-rata pada kelas IV 

Tabel 4 - Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Berpikir Kritis .192 26 .015 .923 26 .052 

Posttest Berpikir Kritis .135 26 .200* .953 26 .275 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest adalah 0,052 
dan data posttest adalah 0,275. Kedua nilai tersebut melebihi 0,05 (Sig. > 0,05), yang menunjukkan 
bahwa kedua set data berdistribusi normal dan Uji Paired Samples T-Test dapat dilanjutkan. 

Tabel 5 - Hasil Uji Paired Samples T-Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 
Berpikir 
Kritis - 
Posttest 
Berpikir 
Kritis 

32.077 6.033 1.183 34.514 29.640 27.112 25 .001 

60

89,5

0

50

100

Pretest Posttest

Pretest

Posttest
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Hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan nilai 𝑡ℎ௜௧௨௡௚= 27,112 > 𝑡௧௔௕௘௟ = 1,708 pada taraf 
signifikansi 5%, dan nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya, Terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran puzzle terhadap keampuan berpikir 
kritis siswa kelas IV SD Negeri Batu 4. 

3.2 Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika. Hasil penelitian diperoleh melalui 
uji normalitas dengan Shapiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (pretest sig. 
0,052 dan posttest sig. 0,275). Selanjutnya, uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,001 yang jauh di bawah 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Data tersebut mencerminkan adanya peningkatan pemahaman dan 
kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara lebih kritis 
setelah menggunakan media puzzle dalam proses pembelajaran. 

Dengan media Puzzle materi akan lebih terasa nyata karena dijelaskan dengan bentuk visual dan 
pertanyaan yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga siswa memahami 
materi pembelajaran lebih dalam dan dapat menarik perhatian siswa dengan bentuk gambar yang 
menarik. Dengan cara ini dapat merangsang rasa ingin tahu siswa yang semakin meningkat, 
mendorong mereka untuk mencari informasi tambahan dan memperluas pemahaman secara mandiri 

Berdasarkan hasil prettes yang diperoleh dikelas IV sebelum diberikan perlakuan yaitu media 
puzzle hasil pretest dapat dilihat dari 26 siswa di kelas IV terdapat 3 siswa yang mendapatkan nilai 
diatas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Dengan presentase 26 % dan 23 siswa 
lainnya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu dengan presentase 74%. Pada 
pretest siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 79 dan yang paling rendah yaitu 46, dengan rata 
rata nilai 61, sedangkan hasil analisi deskriptif presentase posttest dikelas IV menunjukkan dari 26 
responden atau sampel tidak ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah (KKTP) dengan rata rata 
memperoleh nilai 89,5. Dari seluruh responden terdapat salah seorang siswa yang diamana nilai yang 
diperoleh sangat berkembang pesat dari nilai pretest yang diperoleh, dari responden tersebut peneliti 
sadar bahwa tidak hanya memberi perlakuan (media puzzle) peneliti juga perlu mengadakan 
pendekatan terlebih dahulu kepada siswa dan memeriksa kesiapan siswa sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran supaya siswa tersebut merasa nyaman dan dapat mengikuti pembelajaran dengan 
baik sehingga siswa tersebut mampu memperoleh nilai yang baik. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan secara keseluruhan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas IV di SD 091281 
Batu 4 sesudah diberikan perlakuan (menggunakan media puzzle) termasuk dalam kategori baik 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika. Dengan 
demikian, media puzzle efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 
091281 Batu 4. Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya di bidang yang 
sama. Juliani, (2024) yang menyatakan bahwa media Puzzle mampu memberi dampak yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan juga penelitian Mirna, (2022) yang mengatakan bahwa 
media puzzle picture memudahkan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. 
Implikasinya, media puzzle dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran inovatif yang 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran Matematika di 
sekolah dasar 

Efektivitas media puzzle dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama, media puzzle 
bersifat visual dan konkret sehingga materi pembelajaran terasa lebih nyata dan mudah dipahami oleh 
siswa. Kedua, bentuk gambar dan pertanyaan pada puzzle mampu menarik perhatian siswa serta 
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merangsang rasa ingin tahu mereka untuk memahami materi lebih mendalam. Ketiga, penggunaan 
media puzzle dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir, mencari informasi tambahan, serta 
memperluas pemahaman secara mandiri. Selain itu, pendekatan guru terhadap siswa sebelum 
pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan penggunaan media puzzle. Peneliti 
menyadari bahwa selain memberikan perlakuan berupa media puzzle, kesiapan dan kenyamanan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran turut memengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. 

Temuan observasi lebih lanjut mendukung hasil penelitian ini. Siswa terlihat lebih antusias, aktif, 
dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana kelas menjadi lebih menarik dan 
interaktif sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran Matematika. Bahkan, terdapat 
salah satu siswa yang mengalami perkembangan nilai yang sangat pesat dibandingkan hasil pretest 
sebelumnya setelah diberikan pendekatan dan pembelajaran menggunakan media puzzle. Observasi 
kualitatif ini sejalan dengan peningkatan kuantitatif yang terlihat pada hasil posttest siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV di SD 
Negeri 091281 Batu 4 setelah diberikan perlakuan menggunakan media puzzle termasuk dalam 
kategori baik. Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
Matematika. Oleh karena itu, media puzzle dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran 
inovatif yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks 
pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media puzzle memberikan pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 091281 Batu 4. Hal ini dibuktikan 
dengan peningkatan rata-rata nilai dari 61 (pretest) menjadi 89,5 (posttest), peningkatan sebesar 28,5 
poin. Uji Paired Samples T-Test menegaskan hal ini dengan 𝑡ℎ௜௧௨௡௚ = 27,112 > 𝑡௧௔௕௘௟ = 1,708 dan Sig. = 
0,001 < 0,05, yang menyebabkan H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan temuan ini, disarankan 
agar: (1) Guru kelas IV mengintegrasikan media puzzle dalam rencana pembelajaran secara terencana 
dan sistematis, disertai dengan pertanyaan pemandu yang mendorong siswa untuk berpikir kritis; (2) 
Kepala sekolah menyediakan fasilitas pendukung seperti papan tulis, proyektor, speaker, dan akses 
internet yang memadai untuk memaksimalkan penggunaan media puzzle dalam pembelajaran; dan (3) 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada siswa untuk 
menyesuaikan penelitiannya terhadap kebutuhan siswa dan lebih memperhatikan lingkungan kelas, 
sehingga akan memberikan manfaat baru bagi kedua pihak. 
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